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Salah satu masalah penting dan mendasar yang dihadapi pendidikan tinggi di 
Indonesia saat ini adalah mutu dan relevansi pendidikan tinggi yang belum 
menggembirakan. Masih besarnya angka pengangguran terdidik, masih sedikitnya 
jumlah hasil penelitian dan publikasi ilmiah. Oleh karena itu Kegiatan penelitian dan 
publikasi terus mendapat perhatian dari berbagai pihak, tidak hanya berkutat pada 
masalah kuantitas, tetapi juga pada kualitas itu sendiri. 
Menyadari fenomena ini, FEB Universitas Kristen Satya Wacana secara sadar 
terus mengupayakan kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah sebagai salah satu 
indikator bagi keberhasilan proses belajar mengajar dan jaminan karier seorang dosen. 
Kegiatan Seminar dan call for papers “Business Dynamics Toward Indonesia 
Economic Revival“ ini menjadi ajang yang baik untuk sesama ilmuwan dan akademisi 
mengambil porsi mendemontrasikan kepakaran dan hasil hasil penelitian yang berbobot. 
Memasuki MEA ini, memberikan pengaruh yang signifikan bagi kegiatan di 
Perguruan Tinggi. Munculnya persaingan yanbg terjadi akibat dari pasar bebas maupun 
ASEAN Single Market menuntut para civitas akademika perguruan tinggi harus siap 
menghadapi . Persaingan ini tidak lagi di aras perguruan tinggi di Indonesia tetapi juga 
di Regional ASEAN. 
Saya berharap acara yang diselenggarakan oleh FEB UKSW ini menjadi salah 
satu kegiatan munculnya karya-karya ilmiah yang bereputasi mutahir dan menjadi 
kebanggan bersama. Mari kita sambut masa depan kita dengan mengingat apa yang 
dikatakan Charles Darwin : 
It‘s not the biggest, the brightest, or the best that will survive, but those that adapt the 
quickest. 
Semoga menjadi sebuah kegiatan yang bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan 
dan sarana mengembangkan diri untuk kemuliaan nama Tuhan. 
Salatiga, 19 November 2015 
 
Prof. Christantius Dwiatmadja, PhD 
Dekan FEB UKSW 
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ABSTRAK 
This study aimed to describe the phenomenon of youth groups to develop business ventures 
shoes are loaded with the values of local wisdom and spiritual attached to Bangil society 
Pasuruan. This shoes business group in the end able to penetrate the markets of Southeast Asia 
and even the Middle East. Phenomenological research methods used in this study with research 
sites in the shoes business group ―Bang Kodir‖ (Bangil Kota Bordir). Inductive data obtained 
with an open and in-depth interviews in a few key informants. Results of the study revealed that 
the youth group has managed to take advantage of local wisdom and religious values as the 
hallmark in making the contour and texture of shoes that are not only aesthetically unique art, 
but also can improve the marketability of the products to global customers. Some constraints 
was a challenged for this young business group to increase sales and improve financial 
management has also become a part of the findings in this study. In addition the findings of this 
study also revealed that the group has become the embryo for the birth of a new entrepreneur 
who are ready to fight in the domestic and global market as a value of the social responsibility 
accounting. 
 
Keywords: Accounting for social accountability, local wisdom, phenomenology, training and 
production 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena perjuangan kelompok pemuda untuk 
mengembangkan usaha bisnis sepatu yang sarat dengan nilai-nilai kearifan lokal dan spiritual 
yang melekat pada masyarakat Bangil Kabupaten Pasuruan. Kelompok usaha sepatu ini pada 
akhirnya mampu menembus pasar Asia Tenggara bahkan Timur Tengah. Metode penelitian 
fenomenologi digunakan dalam penelitian ini dengan situs penelitian pada usaha kelompok 
usaha sepatu Bang Kodir (Bangil Kota Bordir). Data induktif diperoleh dengan wawancara 
terbuka dan mendalam pada beberapa informan kunci. Hasil penelitian  mengungkapkan bahwa 
kelompok usaha pemuda ini telah berhasil memanfaatkan karifan lokal da nilai-nilai religius 
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sebagai ciri khas dalam membuat kontur dan tekstur sepatu yang tidak hanya menjadi seni 
estetis yang unik namun juga dapat meningkatkan daya jual produk kepada pelanggan global. 
Beberapa kendala menjadi tantangan bagi kelompok usaha pemuda ini untuk meningkatkan 
penjualan serta memperbaiki pengelolaan keuangan yang sehat juga menjadi bagian temuan 
dalam penelitian ini. Selain itu hasil temuan penelitian ini juga mengungkapkan bahwa usaha 
sepatu Bang Kodir telah menjadi embrio bagi lahirnya pemuda-pemuda yang siap berjuang di 
pasar sepatu nusantara sebagai wujud akuntansi pertanggungjawaban sosialnya.  
Kata kunci: akuntansi pertanggungjawaban sosial, kearifan lokal, fenomenologi, pelatihan dan 
produksi 
PENDAHULUAN 
Peran pemuda dalam pembangunan sangat penting karena dianggap berada dalam usia 
yang produktif untuk menunjang berbagai aktivitas pembangunan di berbagai sektor. Jumlah 
populasi pemuda yang mencapai hampir 42 juta jiwa ini, maka pemuda dapat menentukan arah 
kemajuan bangsa ke depan. Oleh karena itu, Pemerintah harus menerapkan kebijakan yang 
dapat menunjang pemberdayaan pemuda agar lebih produktif dalam berbagai bidang 
(Rohaniyah, 2011). Sebagian pemuda memiliki kesempatan untuk mengenyam pendidikan 
tinggi dan memperoleh bekal di masa depan, sebagian lagi menghadapi kenyataan tidak 
mengenyam pendidikan tinggi atau bahkan putus sekolah. Sebagian pemuda dapat diserap di 
pasar tenaga kerja, dan sebagian lagi tersisih dari persaingan dan menjadi kelompok yang statis. 
Tidak sedikit pula yang terjun dalam dunia usaha dari mulai yang kecil sampai yang besar. 
Pilihan untuk masuk tenaga kerja formal memiliki kecenderungan yang kuat, sementara yang 
terjun dalam bidang kewirausahaan masih sangat minim. Kondisi ini mengakibatkan terjadinya 
kelompok pengangguran pada usia produktif (Hodidjah, 2011).  
Pendidikan secara formal untuk menggiring pemuda pada kewirausahaan belumlah 
cukup. Pendidikan yang ada sekarang belum mendukung dalam menciptakan wirausahawan 
baru, atau dalam membangun kemandirian pemuda melalui kegiatan wirausaha. Pemerintah 
telah mengupayakan pemberdayaan kewirausahaan pemuda dengan melibatkan berbagai pihak 
seperti Kementrian Pemuda dan Olahraga, dinas UMKM dan Koperasi diberbagai provinsi dan 
kota besara, Perguruan Tinggi termasuk BUMN untuk memfasilitasi pelatihan dan pembiayaan. 
Dampak yang diharapkan adalah terjadi sinergitas antar berbagai pihak dalam mendorong 
pengembangan kewirausahaan pemuda (Hodidjah, 2011). Inisiatif dari berbagai pihak patut 
dihargai. Tapi yang lebih perhatikan adalah bagaimana kelompok-kelompok pemuda memiliki 
inisiatif untuk mengembangkan kemandiriannya di masyarakat melalui kegiatan usaha yang 
produktif. Tidak terkecuali, kelompok pemuda yang memiliki kreativitas seperti di Kecamatan 
Bangil ini. 
Bangil adalah kota kecil antara jalur Surabaya - Pasuruan, dengan mayoritas 
penduduknya adalah suku jawa, namun kota ini juga dihuni oleh orang-orang dari berbagai 
suku, mulai dari Madura, Arab, Tionghoa dan Banjar. Pola budaya yang bercirikan spiritual 
yang tinggi dengan budaya yang masih menjunjung tinggi kearifan budaya lokal menunjang 
suasana kehidupan masyarakat yang tentram, aman dan berbudaya islami. Kondisi inilah yang 
sangat menunjang percepatan roda perekonomian di kecamatan Bangil sehingga banyak kantor 
pemerintahan yang sebelumnya di pusatkan di Kota Pasuruan pada akhirnya harus dipindahkan 
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ke Kota Bangil, salah satunya Kantor Dinas Industri Perdagangan dan UMKM Kota Pasuruan 
yang telah membangun sentra industri Bordir di Kecamatan Bangil ini (Republika, 7 November 
2014). 
Mengacu pada karakteristik budaya dan sosio spiritual masyarakat Bangil tersebut maka, 
upaya untuk memberdayakan diri dirasakan pula oleh kelompok pemuda di Kampung Kauman 
Kecamatan Bangil. Kelompok pemuda ini mulai merintis usaha yang tidak jauh dari citra dan 
karakteristik Kota Bangil tersebut sebagai Kota Santri dan Kota Bordir. Berawalkan dari sebuah 
kesamaan pikiran tersebut beberapa pemuda yang peduli terhadap perkembangan Sumber Daya 
Manusia dan perlunya industri usaha kreatif maka muncullah ide untuk membuat suatu bentuk 
produk kerajinan sepatu Bordir. 
Aspek bahan baku sepatu bordir banyak diperoleh dari wilayah Surabaya dan sidoarjo, 
seperti kain kasa, sol, busa dan benang pintal. Motif dan desain sepatu juga banyak diwarnai 
oleh nilai-nilai yang terdapat dalam kearifan budaya lokal setempat yang memadukan filosofi 
motif batik dan motif Timur Tengah. Bahan baku limbah yang bersifat curah juga mudah di 
dapat dari beberapa industri tekstil yang berda di wiyah Pasuruan seperti easterntex dan industri 
manufactur yang terdapat di Pasuruan Industri Estate Rembang (PIER). Adanya industri besar 
ini juga sangat membantu motvasi dan inovasi kelompok pemuda yang ingin memproduksi 
sepatu bordir. Oleh arena itu, aspek bahan baku untuk usaha ini relatif lebih siap dan mudah 
diperoleh. 
KERANGKA KONSEPTUAL 
Kearifan Lokal  
Menurut Rahyono (2009:7) kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki 
oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Artinya, kearifan 
lokal adalah hasil dari masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka dan belum tentu dialami 
oleh masyarakat yang lain. Nilai-nilai tersebut akan melekat sangat kuat pada masyarakat 
tertentu dan nilai itu sudah melalui perjalanan waktu yang panjang, sepanjang keberadaan 
masyarakat tersebut. Definisi kearifan lokal tersebut, paling tidak menyiratkan beberapa konsep, 
yaitu: 
1. Kearifan lokal adalah sebuah pengalaman panjang, yang diendapkan sebagai petunjuk 
perilaku seseorang;  
2. Kearifan lokal tidak lepas dari lingkungan pemiliknya; 
3. Kearifan lokal itu bersifat dinamis, lentur, terbuka, dan senantiasa menyesuaikan dengan 
zamannya. 
Ilmuwan antropologi, seperti Koentjaraningrat, Spradley, Taylor, dan Suparlan, telah 
mengkategorisasikan kebudayaan manusia yang menjadi wadah kearifan lokal itu kepada idea, 
aktivitas sosial, artifak. Kebudayaan merupakan keseluruhan pengetahuan yang dimiliki oleh 
sekelompok manusia dan dijadikan sebagai pedoman hidup untuk menginterpretasikan 
lingkungannya dalam bentuk tindakan-tindakannya sehari-hari (Koentjaraningrat, 2009; 
Rahyono 2009). 
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Ruang Lingkup Kearifan Lokal 
Kearifan lokal merupakan fenomena yang luas dan komprehensif. Cakupan kearifan 
lokal cukup banyak dan beragam sehingga sulit dibatasi oleh ruang. Kearifan tradisional dan 
kearifan kini berbeda dengan kearifan lokal. Kearifan lokal lebih menekankan pada tempat dan 
lokalitas dari kearifan tersebut sehingga tidak harus merupakan sebuah kearifan yang telah 
diwariskan dari generasi ke generasi (Rahyono, 2009). Kearifan lokal bisa merupakan kearifan 
yang belum lama muncul dalam suatu komunitas sebagai hasil dari interaksinya dengan 
lingkungan alam dan interaksinya dengan masyarakat serta budaya lain (Ulfa, 2014; 
Tumanggor, 2007). Oleh karena itu, kearifan lokal tidak selalu bersifat tradisional karena dia 
dapat mencakup kearifan masa kini dan karena itu pula lebih luas maknanya daripada kearifan 
tradisional. 
Akuntansi Sosial  
Definisi Akuntansi Sosial Akuntansi Sosial sering juga disebut Akuntansi Lingkungan 
ataupun Akuntansi Sosial Ekonomi, oleh Arfan (2008) didefinisikan sebagai proses seleksi 
variabel-variabel kinerja sosial tingkat perusahaan, ukuran dan prosedur pengukuran; yang 
secara sistematis mengembangkan informasi yang bermanfaat untuk mengevaluasi kinerja sosial 
perusahaan dan mengkomunikasikan informasi tersebut kepada kelompok sosial yang tertarik, 
baik di dalam maupun di luar perusahaan. Akuntansi sosial mengidentifikasi, menilai dan 
mengukur aspek penting dari kegiatan sosial ekonomi perusahaan dan negara dalam memelihara 
kualitas hidup masyarakat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkannya.. Dalam pengertian 
yang luas dalam himpunan untuk manajemen  akuntansi lingkungan merupakan proses akunting 
yang:  
1. Mengenali, mencari, dan kemudian mengurangi efek-efek lingkungan negatif dari 
pelaksanaan praktik laporan yang konvensional;  
2. Mengenali secara terpisah biaya-biaya dan penghasilan yang berhubungan dengan 
lingkungan dalam sistem laporan yang konvensional;  
3. Mengambil langkah-langkah aktif untuk menyusun inisiatif-inisiatif untuk memperbaiki 
efek-efek lingkungan yang timbul dari praktik-praktik pelaporan konvensional;  
4. Merencanakan bentuk-bentuk baru sistem laporan finansial dan non finansial, sistem 
informasi dan sistem pengawasan untuk lebih mendukung keputusan manajemen yang 
secara lingkungan tidak berbahaya;  
5. Mengembangkan bentuk-bentuk baru dalam pengukuran kinerja, pelaporan, dan penilaian 
untuk tujuan internal dan eksternal; 
6. Mengenali, menguji, mencari dan memperbaiki area-area dimana kriteria finansial 
konvensional dan kriteria lingkungan bertentangan;  
Mencoba cara-cara dimana sistem berkelanjutan dapat dinilai dan digabungkan menjadi 
kebiasaan yang berhubungan dengan organisasi. Dalam pengertian sempit, sebagaimana 
dikemukakan dalam Natural Resource Accounting, salah satu dokumen INTOSAI Working 
Group on Environtmental Auditing menyatakan bahwa ―akuntansi lingkungan sebagai 
kompilasi data lingkungan dalam kerangka kerja akuntansi‖. Berdasarkan definisi-definisi 
tersebut dapat dilihat bahwa akuntansi sosial memberikan gambaran mengenai interaksi dari 
aktivitas perusahaan terhadap lingkungan sosialnya. Akuntansi sosial juga memberikan 
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informasi yang dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja sosial dari 
perusahaan (Gray, 2008; Gaffikin, 2008). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan situs penelitian pada usaha 
kelompok pemuda usaha sepatu bordir ―Bang Kodir‖ di Kecamatan bangil dengan pemilihan 
wawancara pada informan kunci yang terkait langsung ada proses usaha tersebut Bungin, 2010). 
Analisis data pada penelitian fenomenologi ini merujuk pada penjelasan cresswel (1996) yang 
membagi dalam beberapa langkah teknik analisa data penelitian yaitu: 
1. Peneliti memulai mengorganisasikan semua data atau gambaran menyeluruh tentang 
fenomena pengalaman kelompok pemuda yang menjalankan usaha sepatu bordir di Bangil 
yang telah dikumpulkan. 
2. Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai data yang 
dianggap penting kemudian melakukan pengkodean data. 
3. Menemukan dan mengelompokkan makna pernyataan yang dirasakan oleh informan dengan 
melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan pada awalnya diperlakukan memiliki nilai 
yang sama. Selanjutnya, pernyataan yang tidak relevan dengan topik dan pertanyaan 
maupun pernyataan yang bersifat repetitif atau tumpang tindih dihilangkan, sehingga yang 
tersisa hanya horizons (arti tekstural dan unsur pembentuk atau penyusun dari phenomenon 
yang tidak mengalami penyimpangan). 
4. Pernyataan tersebut kemudian di kumpulkan ke dalam unit makna lalu ditulis gambaran 
tentang bagaimana pengalaman tersebut terjadi. 
5. Selanjutnya peneliti mengembangkan uraian secara keseluruhan dari fenomena tersebut 
sehingga menemukan esensi dari fenomena tersebut. Kemudian mengembangkan textural 
description (mengenai fenomena yang terjadi pada informan) dan structural description 
(yang menjelaskan bagaimana fenomena itu terjadi). 
6. Peneliti kemudian memberikan penjelasan secara naratif mengenai esensi dari fenomena 
yang diteliti dan mendapatkan makna pengalaman informan mengenai fenomena tersebut. 
Kemudian membuat laporan penelitian. 
 
PEMBAHASAN 
Tekstur Akuntansi Pertanggung Jawaban Sosial 
Aspek sarana infrastuktur produksi dan penjualan sepatu bordir Bangil sampai dengan 
saat ini terus mendapat respon positif dari pembeli. bahkan untuk sekarang ini pembeli tidak 
hanya berasal dari wilayah jawa Timur saja namun juga sudah merambah ke luar jawa timur 
bahkan ke luar pulau jawa. Dukungan dari pemerintah daerah juga sudah nyata yaitu melalui 
program BANG KODIR (Bangil Kota Bordir) menjadi sangat menarik untuk dipelajari. Di 
Bangil telah ada sentra kerajinan bordir. Secara teratur dan terencana, para UKM di sentra 
tersebut di dorong untuk terus menerus meningkatkan kualitas produknya, agar mampu bersaing 
dengan produk bordir dari daerah lain, seperti Malang dan Tasikmalaya. Melalui program Bang 
Kodir, upaya promosi baik di dalam negeri maupun luar negeri terus digalakkan. Jadi tidak 
heran bila saat ini produk sepatu bordir Bangil telah menjadi salah satu alternatif pilihan wira 
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usaha bagi penduduk usia angkatan kerja. Keberadaan sentra Bordir di Bangil tersebut sangat 
jelas telah menciptakaan lapangan pekerjaan bagi para banyak orang, sekaligus menjadikan 
orang tidak perlu berbondong-bondong mencari kerja ke Surabaya. Dengan demikian aspek 
infrastruktur untuk menunjang pemasaran dan produksi untuk produk sepatu bordir ini sudah 
siap dan tidak terkendala. Begitu juga dengan aspek teknis dengan memiliki identitas sebagai 
daerah pusat bordir dengan lokasi yang mudah dijangkau telah mendukung. Oleh karena itu, 
nantinya dari Bangil, mereka mampu mengendalikan bisnis bordirnya di kota-kota besar. 
Kelompok usaha pemuda yang dikoordinir oleh Mas Rifki ini memiliki anggota yang 
tersebar di wilayah Kauman, Gempeng, Kersikan dan Pogar kecamatan Bangil. Kelompok ini 
tetap berkomitmen untuk tetap melakukan inovasi dan memproduksi sepatu bordir khas Kota 
Bangil. Kehadiran kelompok dan usaha mereka memberikan bukti nyata bagi masyaakat sekitar 
untuk menjadi tenaga borongan membordir, burci dan ngemal yang tentunya akan eningkatkan 
pendapatan dan taraf kesejahteraan bagi lingkungan masyarakatnya. Vitalitas usaha sepatu 
bordir ini juga dirasakan oleh ibu-ibu yang sebagaian besar menjadi karyawan lepas (tenaga 
honorer) guna membantu perekonomian keluarga tanpa harus meninggalkan fungsinya sebagai 
ibu rumah tangga yang memang harus   mereka lakukan seiring dengan keyakinan syariah pada 
lingkungan masyarakat bangil yang religius bahwa wanita adalah penjaga ―harta‖ suami di 
rumah.  
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa untuk wilayah Kecamatan Bangil 
setidaknya terdapat empat pengusaha sepatu bordir yang masing-masing memiliki tenaga kerja 
honorer yang berasal dari warga masyarakat sekitar usaha sebanyak 10-20 orang (lihat Gambar 
2 berikut ini). Kehadiran usaha sepatu bordir ini sangat diharapkan oleh masyarakat selain 
mampu memberikan dampak bagi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sekitar 
juga dirasakan sebagai motivasi psikologis bagi pemuda yang masuk dalam usia angkatan kerja 
bahwa peluang menjadi wirausaha dan pebisnis mandiri dalam bidang kerajinan sepatu bordir 
masih sangat terbuka lebar. 
  
Gambar 1 
Keterlibatan Masyarakat dalam Usaha Sepatu Bordir 
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Identitas Spiritual pada Kearifan Budaya Lokal sebagai Penguat Nilai Produk 
Aspek geografis dan kultur budaya masyarakat bangil yang sangat kental dengan nuansa 
spiritual pada hakekatnya merupakan warisan budaya yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kualitas produk sepatu yang memiliki keunikan.  Berbagai macam budaya lokal 
yang bernuansa religius pada masyarakat bangil sebenarnya mampu menjadi modal awal bagi 
pengembangan usaha sepatu bordir ini. Era pasar global yang menciptakan pasar semakin 
kompetitif maka memanfaatkan kearifan budaya lokal sebagai keunikan produk sepatu bangil 
merupakan keuntungan bagi pelaku industri kreatif untuk mempromosikan produknya ke pasar 
global (Krisnato, 2009). 
Indentitas kearifan budaya lokal bernuansa spiritual pada desain sepatu bordir bangil 
dengan motif garis asimetris tebal dan jelas. Tebal dan jelasnya motif melambangkan bahwa 
kehidupan dunia merupakan perumpanan jalan manusia bertemu Tuhannya (Allah SWT) yang 
sudah di jelaskan dalam Kitab suci (Alquran) dan hadist mana jalan yang boleh dialalui dan 
mana jalan yang tidak boleh dilalui.  Garis asimetris merupakan perumpamaan bahwa alam 
dunia di hiasi oleh perilaku manusia yang tidak seimbang dan penuh kebingungan untuk 
kembali kepada kepada Tuhannya. Asimetris ini juga dimaknai sebagai jalan panjang yang 
penuh liku dalam kehidupan dunia yang pada hakekatnya hanya sementara. Motif garis 
asimetris ini kadangkala tersusun berbaris yang memiliki makna bahwa dalam posisi berbaris 
maka ada tali persaudaraan yang kuat dan saling mengkuatkan (Covarubias, 2013:259). 
Penggunaan motif ini terbukti sangat diminati oleh pelanggan dari negara Brunei Darusalam 
dan negara di kawasan Afrika. Hal ini seperti yang dituturkan oleh Informan (Mas Rifki) dalam 
suatu sesi wawancara di bengkel kerjanya sebagai berikut: 
Memang ada pesanan khusus dari pelanggan untuk gambar kainnya, atau bordirannya, 
mereka suka yang mana ya...kita buatkan. Tapi yang jelas untuk pelanggan kawasan 
tertentu mereka suka yang bernuansa spiritual. Brunei dan Afrika mereka suka motif 
garis menyerupai motif kaligrafi garis-garis atau kotak-kotak tapi tidak selalu simetris 
sama kiri kanannya. Saya sendiri juga gak tau kenapa mereka suka motif seperti itu. 
Sampai saat ini penulan kita naik terus dengan motif bernuansa spiritual. (Bangil, 28 
Agustus 2015; 15.20 WIB) 
 
 
   
Gambar 2 
Garis Asimetris 
Gambar 4. 
Bulan Tsabit 
Gambar 3. Flora 
dan Fauna 
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Begitu juga dengan motif flora dan fauna khususnya yang berwarna coklat, motif ini 
menurut informan seringkali dipesan oleh rombongan ibu-ibu yang ingin beribadah umroh 
bersama-sama. Motif  flora dan fauna berwarna coklat ini melambangkan keaneka ragaman 
budaya nusantara yang melambangkan kearifan dan keluhuran, warna coklat menurut informan 
identik dengan warna dasar tanah dimana manusia pertama diciptakan dan pada akhirnya 
kembali ke tanah (Asry, 2010). Begitu dalamnya nilai spiritual tersebut seringkali menyebabkan 
makna yang terkandung pada motif sepatu bordir samar oleh budaya hedonism (Rustan, 2010).   
Motif bulan tsabit, motif ini banyak disukai oleh pelanggan lokal yang berasal dari Jawa 
Timur, Bandung dan Kalimantan. Bulan sabit merupakan perlambang keihklasan dan 
keagungan. Menurut informan bulan sabit ini nilai spiritualnya sangat dalam. Informan 
menjelaskan bahwa Bualn sabit tidak harus identik dengan maskulin namun juga feminin seperti 
yang diungkapkan dalam suatu sesi wawancara dengan ibu titik yang merupakan informan 
utama dalam penelitian ini: 
Bulan tsabit itu melambangkan keikhlasan seorang ibu oleh pengabdiannya kepada 
keluarga tidak perduli tatkala susah maupun senang, duka maupun suka bulan sabit 
dengan keihlasannya akan terus menyinari bumi.Sabit juga maknanya tidak mesti 
berkurang karena tsabit tetaplah bulan penuh yang rela terhalang oleh keindahan dan 
keagungan bumi dan bulan sebagai kluarganya. Saya mesti menjelaskan begitu ketika 
ada pelanggan yang menanyakan makna motif itu. Jadi anehnya kadangkala mereka 
pelanggan saya itu tidak tertarik untuk membeli atau ungkin belum waktunya membei 
kembali karena yang lama masig ada. Namun pada akhirnya mereka jadi beli lagi 
mungkin karena makna dalam motif sepatu bordir itu. (Rumah ibu Titik, Desa Dermo, 
Bangil 3 September 2015; 14.50 WIB) 
Penelitian ini membuktikan bahwa kekuatan kearifan budaya lokal yang disemaikan 
pada produk pada prosesnya merupakan aktifitas nilai tambah yang dilakukan oleh manajemen 
usaha kecil dan menengah dari kelompok pemuda di Kecamatan Bangil ini untuk menjawab 
tantangan pasar global (Ari, 2011; DuPuis, 2008). Masyarakat Bangil yang religius dan dikenal 
dengan kota santri pada akhirnya tidak bisa meninggalkan kearifan budaya lokal yang melekat 
dengan nilai spiritual yang dalam pada setiap kreatifitas usahanya. Kekuatan nilai spiritual pada 
kearifan budaya lokal yang dimiliki masyarakat bangil telah mampu dijadikan desain produk 
dan kemasan yang bernilai jual tinggi oleh kelompo pemuda tersebut (Klimchuk et al. 2006) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Adaptasi lingkungan usaha untuk mampu memberikan bantuan peningkatan 
kesejahteraan telah mampu ditunjukkan oleh usaha kelompok pemuda sepatu Bordir Bank 
Kodir Bangil. Ibu-ibu dan para pemuda sekitar usaha dilibatkan dalam suatu bentuk inkubasi 
dan gerakan usaha mandiri untuk mampu menjadi penggerak perekonomian keluarga dan 
masyarakat yang lebih luas merupakan wujud penerapan akuntansi pertanggung jawaban sosial 
dan lingkungan yang dilakukan oleh kelompok pemuda di kecamatan Bangil melalui usaha 
pembuatan dan penjulan sepatu bordir. Keberadaan budaya lokal masyarakat memberikan nilai 
tambah bagi penguatan citra dan keunikan suatu produk untuk memenangkan pasar global yang 
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kompetitif. Nilai-nilia kearifan dan keluhuran dari budaya lokal masyarakat bangil yang religius 
mampu di integrasikan dengan motif sepatu bordir yang terbukti memberikan nilai tambah 
penjualan produk tidak hanya pada pasar lokal dan nasional namun sudah mampu berkompetisi 
di pasar global. Meskipun demikian, keberagaman budaya lokal masyarakat kecamatan Bangil 
belum mampu diungkapkan oleh peneliti secara menyeluruh agar dapat diperoleh nilai 
penguatan kearifan budaya lokal yang lebih banyak untuk dimanfaatkan sebagai nilai penambah 
keunggulan di setiap kreatifitas dan usaha masyarakat bangil. Peneliti selanjutnya diharapkan 
mampu mengagendakan bentuk penelitian yang mampu menggali lebih dalam makna simbolis 
yang ada dalam setiap bentuk kreatifitas masyarakat yang kaya dengan pengaruh kearifan 
budaya lokal. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Aras, Guler dan Crowther, David. 2008. ―Evaluating Sustainability: a Need for Standards‖. 
Issues in Social and Enviromental Accounting. Vol. 2, No. 1, June 2008, pp. 19-35. 
Arfan Ikhsan. 2008. Akuntansi Lingkungan & Pengungkapannya , Graha Ilmu. Yogyakarta 
Ari Wulandari. 2011.Batik Nusantara: Makna Filosofis, Cara Pembuatan, dan Industri Batik 
Pengarang: Penerbit: ANDI Yogyakarta  
Asry, Yusuf. Menelusuri Kearifan Lokal Di Bumi Nusantara. (Melalui Dialog Pengembangan 
Wawasan Multikultural Antara Pemuka Agama Pusat dan daerah di Provinsi Maluku 
Utara, Papua, Maluku). Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama. 2010. 
Bungin, Burhan. 2010. Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial Lainnya, Yogyakarta : Kencana  
DuPuis, Steven & Silva John. 2008. Package Design Work Book, USA :Rockport Publishers, Inc  
FX, Rahyono. 2009. Kearifan Budaya dalam Kata. Jakarta: Wedatama. Widyasastra 
Gray, Rob. 2008. ―Social and Eviromental Accounting and Reporting: From Ridicule to 
Revolution? From Hope to Hubris?  A Personal Review of Field‖. Issues in Social and 
Enviromental Accounting. Vol. 2, No. 1, June 2008, pp. 3-18. 
Gaffikin, Michael. 2008. Accounting Theory Research, Regulation and Accounting Practice. 
N.S.W.: Pearson Education. 
Hodidjah, Rustono, W.S, Oyon, H.P dan Didin Abdul Muiz. 2011. Ibm Kelompok Usaha 
Pemuda Bidang Kerajinan, Souvenir, Sablon dan Percetakan. Artikel terpublikasi oleh 
Universitas Pendidikan Indonesia 
Klimchuk, Rosner & Krasovec. A. Sandra. 2006. Packaging Design Successful Product 
Branding From Concept to Shelf atau Desain Kemasan Perencanaan Merek Produk 
 400 
 
4th Economics & Business Research Festival 
19 November 2015 
ISBN: 978-979-3775-57-9 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Kristen Satya Wacana 
yang Berhasil Mulai dari Konsep Sampai Penjualan, terjemahan Bob Sabran. 2007, 
Jakarta : Erlangga  
Krisnato Sri, Seni Kriya Dan Kearifan Lokal Dalam Lintasan Ruang dan Waktu, B.I.D. ISI 
Yogyakarta. Yogyakarta, 2009. 
Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Aksara Baru. 2009 
Miguel Covarrubias. Sunaryo Basuki. 2013. Island of Bali atau Pulau Bali yang Menakjubkan, 
terjemahan, Denpasar : Udayana University Press  
Rohaniyah, Suci,  2011. Pola Pemberdayaan Pemuda dengan pelatihan manajemen terpadu. 
Rosdakarya Bandung  
Rustan, Surianto. 2010. Hurufonttipografi, Jakarta : PT. Gramedia 
Tumanggor, Rusmin. ―Pemberdayaan Kearifan Lokal Memacu Kesetaraan Komunitas Adat 
Terpencil‖ dalam Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial. Vol.12. 
No.01, januari-April 2007. H.9- 12. 
Ulfah Fajarini. 2014. Peranan Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Karakter. Sosio Didaktika, 
Vol. 1, No. 2 Des 2014 
 
 
 
  
